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Kesehatan gigi dan mulut seringkali bukan menjadi prioritas bagi masyarakat di Indonesia. Nyatanya, kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kualitas hidup, baik kesehatan umum maupun kehidupan sosial. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 yang dilakukan Kementerian Kesehatan, proporsi masalah gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong besar dan perlu menjadi perhatian dengan tingkat persentase sebesar 57,6%. 
Karies gigi adalah suatu proses kronis yang dimulai dengan larutnya email, sebagai akibat terganggunya keseimbangan antara email dan sekelilinginya yang disebabkankan oleh pembentukan asam mikrobal destruksi  komponen organic dan akhirnya terjadi kavitas atau pembentukan tulang (Zuniawati, 2019). Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi yang cukup tinggi dialami di Indonesia dengan prevelensi lebih dari 80%. Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) menyebutkan bahwa penduduk indonesia pada usia 10 tahun keatas sebanyak 71,2% mengalami karies gigi, sedangkan kelompok usia 12 tahun sebanyak 76,2% mengalami karies gigi (Safela et al., 2021).
Karies gigi yang tidak dirawat lambat laun akan mencapai bagian pulpa dan mengakibatkan peradangan pulpa atau pulpitis. Pulpitis adalah peradangan pada pulpa gigi yang menimbulkan rasa nyeri. Pulpa adalah bagian gigi yang paling dalam, yang mengandung syaraf dan pembulu darah. Pulpitis merupakan suatu respon positif yang dilakukan pulpa untuk memperbaiki diri. Terdapat dua keadaan pulpitis, yaitu pulpitis reversible dan pulpitis irreversible (Walton & Torabinejad, 2015).
Pulpitis dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor dalam dan faktor luar, faktor dalam yaitu faktor yang disebabkan oleh gigi itu sendiri meliputi karies, mekanis dan kimiawi. Faktor luar adalah faktor yang disebabkan di luar dari gigi tersebut meliputi ras, usia, jenis kelamin, sosial ekonomi, tingkat pendidikan, jarak ke pelayanan kesehatan, kebiasaan, perilaku dan asupan nutrisi. Jika pulpitis tidak mendapat penanganan pulpitis akan menjadi penyakit yang lebih parah seperti nekrosis pulpa dan abes (I Gede Krisna Merta Yoga1 , Putu Ratna Kusumadewi Giri1, 2018). Pulpitis merupakan suatu peradangan di dalam jaringan pulpa gigi yang bisa disebabkan oleh infeksi bakteri maupun stimulus lain. Tetapi kebanyakan fenomena pulpitis terjadi karena adanya karies gigi dimana bakteri ataupun produknya berinvasi kedalam dentin dan jaringan pulpa (Hendra, A. R., and Riskyana Dwi, 2016).
Menurut World Healt Organization (WHO) Oral Health Media Centre (2012), didapatkan bahwa sebanyak 60-90% anak-anak usia sekolah di seluruh dunia memiliki permasalahan pada gigi dan mulut. Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Indonesia tahun 2018 di dapatkan data bahwa prevalensi penduduk yang mengalami masalah dengan gigi dan mulut adalah 25,9%. Kejadian karies (DMF-F) pada anak usia 12 tahun, berdasarkan data World Healt Organisazation (2000), didapatkan data bahwa sebanyak 12% adalah kategori tinggi. Kategori tinggi berdasarkan indek DMF-T adalah mempunyai skor 4,5 6,5, artinya bahwa rata-rata setiap anak usia 12 tahun mengalami kerusakan gigi sebanyak 4,5 6,5 gigi. 
Dari hasil penelitian sebelumnya tentang kejadian pulpitis di wilayah kerja Puskesmas Dawang 1 Klungkung didapatkan hasil bahwa secara umum kejadian pulpitis sebesar 25,5%. Selain itu didapatkan juga data bahwa 85,2% kejadian pulpitis karna prilaku yang kurang baik (Gede Krisna, dkk, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Putri Harun, (2020) tentang hubungan penyakit pulpa dengan indeks PUFA terhadap kualitas hidup terkait kesehatan rongga mulut didapatkan hasil bahwa, keparahan penyakit pulpa dapat mempengaruhi kualitas hidup dimana keparahan penyakit pulpa meningkat sesuai pertambahan usia. PUFA adalah indeks yang digunakan untuk menilai keterlibatan pulpa, keadaan mukosa mulut, fistula dan abses. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Gambaran Pengetahuan Tentang Penyakit Pulpa pada Masyarakat Wilayah Cilincing, Jakarta Utara.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah yaitu “Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Tentang Penyakit Pulpa Pada Masyarakat Kampung Sawah Cilincing, Jakarta Utara?”

C. [bookmark: _Toc96928531]Tujuan Penelitian 
0. [bookmark: _Toc93274102][bookmark: _Toc96925509][bookmark: _Toc96926063][bookmark: _Toc96926592][bookmark: _Toc96928532]Tujuan Umum
 Mengetahui gambaran pengetahuan tentang penyakit pulpa pada masyarakat Kampung Sawah Cilincing, Jakarta Utara. 
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a. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang penyakit pulpa pada masyarakat Kampung Sawah Cilincing, Jakarta Utara berdasarkan jenis kelamin.
b. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang penyakit pulpa pada masyarakat Kampung Sawah Cilincing, Jakarta Utara berdasarkan usia. 
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Sebagai karya ilmiah yang memeperkaya pengetahuan dan keterampilan penulis, serta sebagai sarana untuk memperaktekan teori yang sudah didapatkan selama kuliah.
1. [bookmark: _Toc93274106][bookmark: _Toc96925513][bookmark: _Toc96926067][bookmark: _Toc96926596][bookmark: _Toc96928536]Bagi Pembaca
Besar harapan saya sebagai penulis, semoga hasil karya tulis ilmiah saya ini bermanfaat untuk setiap orang yang membacanya, serta menjadikan setiap pembaca memliki motivasi untuk terus belajar.
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Manfaat penelitian ini bagi institusi Pendidikan diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan refrensi bagi kalangan yang akan melakuakan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan judul penelitian di atas.
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     Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022. Hal tersebut dikarenakan meningat situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk diadakan penelitian pada tahun 2022.
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Penelitian ini dilakukan di Masyarakat wilayah cilincing, Jakarta Utara. Pemilihan tempat tersebut dikarenakan peneliti melihat pada tempat tersebut strategis dan cukup memenuhi syarat untuk penelitian ini.
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Penulis melakukan penelitian dengan cara membagikan lembar kuesioner pada masyarakat wilayah Cilincing, Jakarta Utara untuk melihat sejauh mana masyarakat mengetahuai tentang penyakit pulpa.  
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